Menghitung Biaya

Yesus menceritakan dua perumpamaan yang singkat namun sangat
hebat tentang pemuridan dan perlunya memikirkan dengan cermat
tentang biaya untuk mengikut Dia.

Perumpamaan yang pertama berbunyi:

Sebab siapakah di antara kamu yang kalau mau mendirikan sebuah
menara tidak duduk dahulu membuat anggaran biayanya, kalau-kalau
cukup uangnya untuk menyelesaikan pekerjaan itu? Supaya jikalau ia
sudah meletakkan dasarnya dan tidak dapat menyelesaikannya, jangan-
jangan semua orang yang melihatnya, mengejek dia, sambil berkata:
Orang itu mulai mendirikan, tetapi ia tidak sanggup menyelesaikannya.”
(Lukas 14:28-30)

Frase yang dimulai dengan “siapakah di antara kamu" adalah
pertanyaan retorik, yang ekspektansi tanggapannya adalah “tidak
ada.” Pada perumpamaan ini, pemahaman yang tidak diutarakan
adalah bahwa tidak ada orang yang waras yang akan membangun
menara tanpa terlebih dahulu menghitung anggarannya dan
menentukan apakah ia mempunyai cukup dana untuk
menyelesaikannya.

KISAH YANG YESUS CERITAKAN




Di sepanjang nas Kitab Suci kita
membaca tentang beraneka menara.
Ada yang nampaknya dibangun untuk
tujuan militer:

Aku mau berdiri di tempat pengintaianku
dan berdiri tegak di menara. (Habakuk
2:1)

Sebab TUHAN semesta alam
menetapkan suatu hari untuk
menghukum semua yang congkak ...
untuk menghukum semua menara yang
tinggi-tinggi dan semua tembok yang
berkubu. (Yesaya 2:12-15)

Engkau telah menjadi tempat
perlindunganku, menara yang kuat
terhadap musuh. (Mazmur 61:3)

Terkadang menara dipakai untuk tujuan
pertanian/perkebunan:

la mencangkulnya dan membuang batu-
batunya, dan menanaminya dengan
pokok anggur pilihan; ia mendirikan
sebuah menara jaga di tengah-
tengahnya. (Yesaya 5:2)

Lalu Yesus mulai berbicara kepada
mereka dalam perumpamaan: “Adalah
seorang membuka kebun anggur dan
menanam pagar sekelilingnya. la
menggali lobang tempat memeras
anggur dan mendirikan menara jaga “
(Markus 12:1)




Dalam konteks perumpamaan ini, kemungkinannya Yesus mengacu
pada menara yang dipakai untuk tujuan pertanian/perkebunan.
Pengusaha ladang mempunyai maksud yang baik. Membangun menara
bermanfaat baginya. Selain sebagai perlindungan yang lebih baik bagi
tanamannya atau hewannya dari pencuri dan pemangsa, dia juga akan
memperoleh rasa hormat dari tetangganya karena memperbaiki lahan
miliknya. Namun demikian, jika orang tersebut cukup bodoh dan tidak
mempertimbangkan biaya dan memperhitungkan apakah dia memiliki
cukup sumber daya untuk menyelesaikan menaranya, maka dia akan
dianggap sebagai orang bodoh dan akan menderita cemooh.

Dalam kultur saat itu, dihormati adalah sesuatu yang sangat penting,
sementara rasa malu harus dihindari dengan segala cara. Konsekuensi
dari perencanaan yang buruk tersebut adalah bahwa setiap orang yang
melihat menara yang tidak selesai akan mengejek orang tersebut
dengan menunjukkan kegagalan dan kebodohannya. Ketika Yesus
mengatakan bahwa orang yang tidak menghitung biaya pembangunan
menaranya akan diejek, kesimpulannya adalah bahwa ia akan
kehilangan prestise, menjadi bahan tertawaan, dan diejek. Yesus
menantang orang-orang yang dipanggil-Nya untuk mengikut Dia agar
mempertimbangkan komitmen yang akan mereka buat, dan apa
sebenarnya yang dibutuhkan—untuk menimbang-nimbang biaya
pemuridan, dan untuk membuat keputusan yang bijaksana dan
dipikirkan dengan baik, sebalik daripada komitmen yang tidak bisa
dipertahankan.




Perumpamaan kembarannya adalah:

Atau, raja manakah yang kalau mau pergi berperang melawan raja lain
tidak duduk dahulu untuk mempertimbangkan, apakah dengan sepuluh
ribu orang ia sanggup menghadapi lawan yang mendatanginya dengan
dua puluh ribu orang? Jikalau tidak, ia akan mengirim utusan selama
musuh itu masih jauh untuk menanyakan syarat-syarat perdamaian.
(Lukas 14:31-32)

Sementara perumpamaan yang kedua mempunyai inti yang sama
dengan yang pertama, keputusan raja mempertaruhkan nyawa ribuan
serdadunya, dan nyawanya sendiri, jadi taruhannya jauh lebih tinggi.
Orang yang tidak menghitung biaya menara hanya menghadapi rasa
malu dan ejekan, sedangkan raja menghadapi kemungkinan kehilangan
nyawanya, nyawa banyak tentara, dan kerajaannya.



Meskipun resikonya lebih besar pada perumpamaan yang kedua, inti
yang sama dikemukakan. Raja harus menilai situasi dengan bijak.
Untuk menang, pasukannya perlu lebih terampil daripada pasukan yang
akan mereka hadapi. Mereka juga harus sangat berani untuk percaya
diri menghadapi pasukan yang jumlahnya dua kali lipat jumlah mereka.
Selain itu, dia juga perlu mempertimbangkan kalau ada keuntungan
lain—akrab dengan medan dan kondisi cuaca, jalur pasokan yang lebih
baik, populasi sipil yang lebih ramah, dan lain-lain—untuk
mengkompensasi perbedaan dalam jumlah pasukan. Raja harus
memutuskan apakah kondisinya ada bagi tentaranya untuk
memenangkan hari itu, dan apakah ini adalah pertempuran yang layak
diperjuangkan.

Raja harus duduk dahulu dan mempertimbangkan sebelum membuat
keputusan yang demikian. Kata dalam bahasa Yunani yang
diterjemahkan sebagai deliberate/mempertimbangkan dalam versi
Alkitab ini diterjemahkan dalam versi lain sebagai «berkonsultasi»,
«memutuskan», «mengikuti nasihat», dan «duduk bersama konselor
untuk berdiskusi». Seorang pemimpin yang bijak akan merenungkan
masalahnya sendiri dan mendengarkan nasihat orang lain. Jika menjadi
jelas bahwa risikonya terlalu besar dan kemungkinan kekalahannya
tinggi, maka dia akan bijak untuk mengurangi ketegangan sementara
tentara superior masih jauh. Dalam kasus seperti itu, raja akan
mengirim delegasi ke tentara superior untuk meminta perdamaian.

Perumpamaan yang pertama mengemukakan arti bahwa seseorang
yang mempertimbangkan untuk menjadi murid Yesus harus
menghitung biaya, untuk melihat apakah ia memiliki apa yang
diperlukan untuk menjadi murid. Perumpamaan yang kedua
menasihati agar orang mempertimbangkan peluang untuk berhasil
sebelum memutuskan untuk mengambil keputusan yang penting
seperti berkomitmen untuk menjadi murid. Kedua perumpamaan ini
sama-sama memberi tantangan kepada orang yang memikirkan
pemuridan untuk menilai situasinya, sehingga ketika ia mengambil
keputusan untuk mengikut Yesus, mereka melakukannya setelah
memikirkannya dengan seksama.



Ketika kita membaca tentang Yesus
memanggil murid-murid-Nya yang
pertama, kita terkesan bagaimana
mereka meninggalkan segala sesuatu
dan mengikuti Dia.

Dan ketika Yesus sedang berjalan
menyusur danau Galilea, la melihat dua
orang bersaudara, yaitu Simon yang
disebut Petrus, dan Andreas, saudaranya.
Mereka sedang menebarkan jala di danau,
sebab mereka penjala ikan. Yesus berkata
kepada mereka: "Mari, ikutlah Aku, dan
kamu akan Kujadikan penjala manusia."
Lalu merekapun segera meninggalkan jalanya dan mengikuti Dia. Dan
setelah Yesus pergi dari sana, dilihat-Nya pula dua orang bersaudara,
yaitu Yakobus anak Zebedeus dan Yohanes saudaranya, bersama ayah
mereka, Zebedeus, sedang membereskan jala di dalam perahu. Yesus
memanggil mereka dan mereka segera meninggalkan perahu serta
ayahnya, lalu mengikuti Dia. (Matius 4:18-22)

Sementara mereka memang dengan segera mengikuti Yesus ketika
Dia memanggil, panggilan ini tidak selalu terjadi ketika perjumpaan
mereka yang pertama dengan-Nya. Di Injil Yohanes kita membaca
bahwa Andreas, saudara Simon
Petrus, bertemu dengan Yesus dan
menghabiskan satu hari bersama-Nya.
Keesokan harinya dia menemui
saudaranya Petrus, dan mengatakan
“Kami telah menemukan Mesias
(artinya: Kristus).” (Yohanes 1:38-42)
Tidak ada indikasi bahwa Petrus atau
pun Andreas mengikuti Yesus pada
saat itu. Di Injil Lukas, kita membaca
bahwa Yesus mengajar di tepian
Danau Genesaret ketika Dia melihat




dua perahu di tepian dan nelayan-nelayan turun dari perahu sedang
membersihkan jala. Yesus naik ke dalam salah satu perahu, yang
adalah milik Simon Petrus. Ketika sudah selesai mengajar, Dia berkata
kepada Simon agar pergi ke tempat yang dalam dan menebar jala.
Ketika Petrus melakukannya, dia menangkap banyak sekali ikan dan
meminta agar Yakobus dan Yohanes, mitranya, supaya datang
membantu. Pada saat inilah dikatakan bahwa Petrus meninggalkan
segala sesuatu dan mengikuti Yesus. (Lukas 5:1-11)

; >--,,- s ' Di bagian lain di Injil, kita melihat
ZErre: contoh bagaimana Yesus
memperingatkan mereka yang ingin
mengikut Dia dengan mengutarakan
harga yang harus dibayar untuk
pemuridan:

Lalu datanglah seorang ahli Taurat
dan berkata kepada-Nya: “Guru, aku
akan mengikut Engkau, ke mana saja
Engkau pergi.” Yesus berkata
kepadanya: “Serigala mempunyai
liang dan burung mempunyai sarang, tetapi Anak Manusia tidak
mempunyai tempat untuk meletakkan kepala-Nya.” Seorang lain, yaitu
salah seorang murid-Nya, berkata kepada-Nya: “Tuhan, izinkanlah aku
pergi dahulu menguburkan ayahku.” Tetapi Yesus berkata kepadanya:
“Ikutlah Aku dan biarlah orang-orang mati menguburkan orang-orang
mati mereka.” (Matius 8:19-22)

Yesus tidak mencari kelompok untuk mengikuti Dia. Dia mencari
orang-orang yang mau mengikuti Dia, bukan karena popularitas-Nya,
karena memberi makan orang-orang yang lapar, dan karena melakukan
mujizat, tetapi karena mereka sangat percaya kepada siapa Dia. Dia
memperingatkan mereka untuk menghadapi konsekuensi potensial
dari pemuridan, untuk memikirkan tuntutan yang diminta, dan untuk
memastikan mereka paham apa yang diperlukan. Kemudian, setelah
mempertimbangkan semua potensi tantangan, kesulitan, dan



pengorbanan, Dia memanggil mereka untuk membuat keputusan yang
tepat untuk diikuti. Dia tidak berusaha mencegah orang memilih
pemuridan, tetapi Dia menyemangati untuk mempertimbangkan
dengan serius apa artinya.

Mengambil pilihan untuk mengikut Yesus adalah suatu pilihan untuk
membangun kembali hidup kita yang berhubungan dengan ajaran-
ajaran-Nya. Artinya merubah cara kita berpikir, memprioritaskan
waktu, energi, dan uang kita. Ini merubah hubungan dan bagaimana
kita berinteraksi dengan orang lain, karena kita dipanggil agar tidak
mementingkan diri sendiri. Ini adalah panggilan untuk secara radikal
merubah tata hidup kita, sedemikian rupa sehingga kita bersedia
untuk mati bagi-Nya jika diperlukan. Ini adalah komitmen seumur
hidup, dan yang hendaknya tidak dibuat dengan sambil lalu.
Sebagaimana yang diilustrasikan oleh Yesus pada perumpamaan ini,
barang siapa mengambil keputusan untuk menjadi murid hendaknya
mempertimbangkan dengan seksama apa artinya, menilai potensi
dampak pada kehidupannya dan kehidupan orang-orang yang
dikasihinya, mengenali tantangannya, kemudian, jika merasa mampu,
dengan segenap hati memutuskan untuk mengikut Dia.
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